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ABSTRAK

Terowongan pada masa kini sering digunakan untuk transportasi dalam kota.
Namun pembangunan terowongan tersebut membawa banyak masalah antara lain
ialah penurunan pada permukaan tanah akibat pekerjaan penggalian terowongan.
Besarnya resiko ini memaksa penyelidikan geoteknik secara mendetail. Salah
satunya ialah analisa deformasi pada tanah yang terjadi di sekitar terowongan.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk membuat kajian literatur tentang terowongan
serta menganalisa besarnya deformasi pada tanah pasiran dan tanah lempung
akibat dari konstruksi terowongan. Besarnya deformasi tersebut dihitung
menggunakan program Qasys Geo Tunset.

Dengan menggunakan program QOasys Geo Tunset tersebut didapat hasil
deformasi arah horisontal dan vertikal terbesar pada tanah lempung ialah 4,2mm
dan 21,3mm untuk ground loss 0,5%; 13,9mm dan 49 2mm untuk ground loss
1,5%; 23.2mm dan 81,9mm untuk ground loss 2,5%, sedangkan pada tanah
pasiran ialah 17,7mm dan 166,3mm dengan ground loss 3%, 29,4mm dan
277,1mm dengan nilai ground loss 5%; 58,9mm dan 554, 3mm dengan nilai
ground loss 10%. Dapat disimpulkan bahwa deformasi yang terjadi pada tanah
pasiran lebih besar daripada deformasi yang terjadi pada tanah lempung. Selain itu
profil penurunan permukaan tanah pada tanah lempung terlihat 1,5x lebih melebar
kesamping dibandingkan dengan penurunan permukaan tanah pada tanah pasiran.

Kata kunci: Deformasi, dan Terowongan
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ABSTRACT

Nowadays,tunnel is often used for transportation in the urban area. But the
construction of the tunnel brought a lot of problem such as a settlement of ground
surface due to excavation work. The high risk of that problem forcing
geotechnical investigation, one is ground deformation analysis around the tunnel.

This final assignment aims to make a review of the literature about the tunnels and
analyzing the ground deformation that occur at granular soil and cohesive soil as
an effect of tunnel construction by using Oasys Geo Tunset program

By using Oasys Geo Tunset program, the result of vertical and horizontal
deformation in the cohesive soil are 4,2mm and 21,3mm with ground loss 0,5%;
13,9mm and 39,2mm with ground loss 1,5%; 23,2mm and 81,9mm with ground
loss 2,5%, while in the granular soil are 17,7mm and 166,3mm with ground loss
3%; 29,4mm and 277, 1mm with ground loss 5%; 58,9mm and 554,3mm with
ground loss 10%. Therefore ground deformation in the granular soil greater value
than ground deformation in the cohesive soil. Futhermore, the settlement of
ground surface profile in cohesive soil 1.5x wider than the settlement of ground
surface profile in granular soil.
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